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SUMMARY 
 
 

NABILA NURHADI. The Development Strategy Of Village Owned Business 
Entities (BUMDes) Jaya Makmur For Poverty Reduction In C3 Bukit Jaya 
Village Sungai Lilin District Musi Banyuasin Regency. (Supervised by 
YULIUS). 
 

The objectives of this research are (1) to describe the business and 
economic development of BUMDes Jaya Makmur in C3 Bukit Jaya Village, (2) 
to describe the form of use of BUMDes Jaya Makmur funds in C3 Bukit Jaya 
Village, (3) to formulate a strategy for developing BUMDes Jaya Makmur C3 
Bukit Jaya Village who hopes to become the pillars of the National Economy. 
This research was conducted in C3 Bukit Jaya Village, Sungai Lilin District, 
Musi Banyuasin Regency. The determination of the location of this research is 
based on the consideration that Bukit Jaya Village is one of the villages that has 
active BUMDes in Sungai Lilin District and has been established since early 
2017. Gapoktan, PKK women, BPD, Karangtaruna, Trader Groups and Village 
Communities. BUMDes Jaya Makmur in business and economic development 
has a big role and responsibility in advancing the business in order to obtain 
maximum profit. Human resources are needed who can manage the BUMDes 
business so that it can run optimally in developing business units that have the 
potential to be profitable in business and economic development in Bukit Jaya 
Village. Bukit Jaya village is declining. The allocation of BUMDes funds is 
allocated to many business fields managed by BUMDes Jaya Makmur such as 
BRI Link, Rubber Auction, Household Business, Building Materials, and ATK. 
SWOT analysis is a tool to identify various factors systematically by looking at 
the relationship between internal factors in the form of strengths and weaknesses 
against external factors in the form of opportunities and threats so that they can 
formulate a strategy for the company or organization. The results of the SWOT 
analysis show that BUMDes Jaya Makmur in Bukit Jaya Village is in quadrant 3 
which must use a turn around strategy or change strategy for the development of 
BUMDes Jaya Makmur in the Context of Alleviating Poverty in C3 Bukit Jaya 
Village. 
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RINGKASAN 
 
 

NABILA NURHADI. Strategi Pengembangan Badan Usaha Milik Desa 
(BUMDes) Jaya Makmur Dalam Rangka Pengentasan Kemiskinan di C3 Desa 
Bukit Jaya Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. (Dibimbing oleh 
YULIUS). 
 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan pengembangan bisnis dan 
ekonomi BUMDes Jaya Makmur di C3 Desa Bukit Jaya, (2) mendeskripsikan 
bentuk penggunaan dana BUMDes Jaya Makmur di C3 Desa Bukit Jaya, (3) 
merumuskan strategi pengembangan BUMDes Jaya Makmur C3 Desa Bukit Jaya 
yang harapannya dapat menjadi Sokoguru Ekonomi Nasional. Penelitian ini 
dilakukan di C3 Desa Bukit Jaya Kecamatan Sungai Lilin, Kabupaten Musi 
Banyuasin. Penentuan lokasi penelitian ini berdasarkan pertimbangan bahwa di 
Desa Bukit Jaya merupakan salah satu desa yang memiliki BUMDes yang masih 
aktif di Kecamatan Sungai Lilin dan sudah berdiri sejak awal tahun 2017. 
Pengambilan sampel penelitian ini berdasarkan stakeholder yang bersangkutan 
dengan perkembangan BUMDes seperti Pengurus BUMDes, Perangkat Desa, 
Gapoktan, Ibu-Ibu PKK, BPD, Karangtaruna, Kelompok Pedagang dan 
Masyarakat Desa. BUMDes Jaya Makmur dalam pengembangan bisnis dan 
ekonomi memiliki peran dan tanggung jawab besar dalam memajukan usaha agar 
memperoleh keuntungan yang maksimal. Dibutuhkan sumberdaya manusia yang 
dapat mengelola usaha BUMDes agar bisa berjalan dengan maksimal dalam 
mengembangkan unit usaha yang berpotensi menguntungkan dalam 
pengembangan bisnis dan ekonomi di Desa Bukit Jaya dengan pengelolaan usaha 
di BUMDes Jaya Makmur berjalan dengan baik maka pendapatan desa dan 
ekonomi masyarakat meningkat sehingga angka kemiskinan di Desa Bukit Jaya 
menurun. Pengalokasian dana BUMDes dialokasikan ke banyak bidang usaha 
yang di kelola oleh BUMDes Jaya Makmur seperti BRI Link, Lelang Karet, 
Usaha Rumah Tangga, Material Bangunan, dan ATK. Analisis SWOT 
merupakan alat bantu untuk mengidentifikasi berbagai faktor secara sistematis 
dengan melihat hubungan antara faktor-faktor internal berupa kekuatan dan 
kelemahan terhadap faktor-faktor eksternal berupa peluang dan ancaman 
sehingga dapat merumuskan suatu strategi bagi perusahaan atau organisasi. Hasil 
analisis SWOT menunjukkan bahwa BUMDes Jaya Makmur di Desa Bukit Jaya 
berada pada kuadran 3 yang dimana harus menggunakan strategi turn around atau 
ubah strategi untuk pengembangan BUMDes Jaya Makmur Dalam Rangka 
Pengentasan Kemiskinan di C3 Desa Bukit Jaya. 
 
Kata kunci: BUMDes, pengentasan kemiskinan, strategi pengembangan, SWOT. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu permasalahan yang masih dihadapi oleh negara Indonesia yaitu 

masalah kemiskinan. Masalah kemiskinan merupakan masalah yang kompleks 

dan bersifat multidimensional sehingga menjadi prioritas pembangunan. Menurut 

Yacoub (2012) dalam penelitiannya menyatakan bahwa kemiskinan merupakan 

salah satu persoalan mendasar, karena kemiskinan menyangkut pemenuhan 

kebutuhan yang paling mendasar dalam kehidupan dan kemiskinan merupakan 

masalah global karena kemiskinan merupakan masalah yang dihadapi banyak 

negara. 

Menurut Adisasmita, (2005) indikator kemiskinan yang digunakan secara 

umum adalah tingkat upah, pendapatan, konsumsi, mortalitas anak usia balita, 

imunisasi, kekurangan gizi anak, tingkat fertilitas, tingkat kematian ibu, harapan 

hidup rata-rata, tingkat penyerapan anak usia sekolah dasar, proporsi pengeluaran 

pemerintah untuk pelayanan kebutuhan dasar masyarakat, pemenuhan bahan 

pangan (kalori/protein), air bersih, perkembangan penduduk, melek huruf, 

urbanisasi, pendapatan per kapita, dan distribusi pendapatan. 

Menurut data Badan Pusat Statistik tahun 2020 menjelaskan bahwa Negara 

Indonesia memiliki angka kemiskinan dengan persentase sebesar 10,19% dengan 

jumlah penduduk sebanyak 27,55 juta penduduk di tahun 2020. Meningkat 

sebesar 0,97% dari tahun 2019 dengan jumlah penduduk 24,09 juta penduduk 

Indonesia. Angka kemiskinan meningkat dikarenakan kurangnya lapangan 

pekerjaan yang ada di Indonesia dan di dukung oleh pengurangai pekerja/pegawai 

dikarenakan masa pandemi yang sedang di alami saat ini. Angka kemiskinan di 

Indonesia dilihat dari tahun 2012 hingga 2019 mengalami penurunan yang 

lumayan rendah di banding di setiap tahunnya, akan tetapi meningkat lagi pada 

tahun 2020 dikarenakan pandemi covid-19. 

Jika dilihat berdasarkan provinsi Sumatera Selatan berada pada urutan ke 6 

(enam) provinsi miskin di Indonesia dari 34 provinsi yang ada di Indonesia, 

dengan persentase 12,98% penduduk miskin di provinsi Sumatera Selatan. Pada 
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tahun 2019 provinsi Sumatera Selatan memiliki 12,56% jumlah penduduk miskin 

yang ada di Sumatera Selatan. Dari tahun 2019 hingga 2020 mengalami 

peningkatan penduduk miskin sejumlah 0,42% yang dikarenakan lapangan 

pekerjaan yang minim untuk jumlah penduduk yang cukup tinggi. Persentase 

kemiskinan di perkotaan Sumatera Selatan pada tahun 2019 sebesar 11,94% 

sedangkan di pedesaan sebesar 12,93%, dapat disimpulkan persentase penduduk 

miskin di perkotaan dan di pedesaan tidak terlalu jauh hanya berbeda 0,1% pada 

tahun 2019. Sedangkan pada tahun 2020 penduduk miskin di perkotaan Sumatera 

Selatan sebesar 12,52% dan di bagian pedesaan sebesar 13,25% cukup jauh 

perbedaan angka kemiskinan di perkotaan dan di pedesaan pada tahun 2020 ini, 

selisih persentase jumlah penduduk diperkotaan dan di pedesaan provinsi 

Sumatera Selatan pada tahun 2020 sebesar 0,73% penduduk miskin. 

Angka Kemiskinan di Indonesia berdasarkan Kabupaten/Kota Sumatera 

Selatan di tahun 2020 menempatkan Kabupaten Musi Banyuasin pada urutan ke 2 

(dua) Kabupaten miskin di Sumatera Selatan setelah Kabupaten Musi Rawas 

Utara dengan persentase penduduk miskin sebesar 19,47% penduduk miskin di 

bagian Kabupaten di Sumatera Selatan. Kabupaten Musi Banyuasin memiliki 

persentase kemiskinan sebesar 16,13% penduduk miskin berdasarkan tingkat 

penduduk miskin di Kabupaten di Sumatera Selatan. Angka 16,13% pada tahun 

2020 cukup jauh dibandingkan pada tahun 2019 dengan persentase sebesar 

16,41% penduduk miskin di Kabupaten di Sumatera Selatan. Selisih 0,28% dapat 

dikatakan cukup untuk penurunan angka kemiskinan yang ada di Sumatera 

Selatan, walaupun belum terlalu jauh akan tetapi sudah lebih baik dibanding pada 

tahun sebelumnya. 

Salah satu strategi pemerintah untuk memudahkan desa dalam 

meningkatkan pendapatan desa tersebut ialah dengan cara mengeluarkannya 

Peraturan Menteri Desa, yang dimana Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Nomor 

4 Tahun 2015 tentang Pendirian, Pengurusan dan Pengelolaan, dan Pembubaran 

Badan Usaha Milik Desa yang menjelaskan bahwa pemerintah desa dapat 

mendirikan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Banyak cara yang di lakukan 

pemerintah untuk mendorong pembangunan di suatu desa salah satunya yaitu 

pemerintah desa diberikan kewenangan oleh pemerintah pusat untuk mengelola 
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lingkup desa secara mandiri melalui lembaga-lembaga ekonomi yang berada di 

desa tersebut, salah satu dari lembaga-lembaga ekonomi yang berada di desa ialah 

Badan Usaha Milik Desa (Budiono, 2015). 

Menurut Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 BUMDes atau Badan Usaha 

Milik Desa merupakan badan usaha yang sebagian besar modalnya dimiliki oleh 

desa melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan desa yang 

dipisahkan guna dapat mengelola aset, jasa pelayanan, dan usaha lainnya untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat desa. Pendirian BUMDes 

bertujuan untuk menggerakan potensi desa agar perekonomian masyarakat desa 

meningkat, dengan meningkatnya perekonomian masyarakat maka angka 

kemiskinan di desa tersebut berkurang (Sayutri, 2011). 

 Berdirinya BUMDes di suatu daerah dapat bermanfaat untuk kesejahteraan 

masyarakat desa, meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolaan potensi 

ekonomi desa, mengembangkan rencana kerja sama usaha antar desa dengan 

pihak ketiga, serta menciptakan peluang dan jaringan pasar yang mendukung 

kebutuhan layanan umum masyarakat, membuka lapangan pekerjaan dan 

meningkatkan pendapatan masyarakat desa dan pendapatan asli desa. 

Jumlah penduduk yang besar bisa menjadi modal dasar pembangunan suatu 

daerah, agar dapat menjadi dasar pembangunan maka harus disertai kualitas 

sumber daya manusia yang tinggi. Pengelolaan SDM yang baik sangat penting 

dalam pembangunan, sehingga potensi yang dimiliki mampu menjadi pendorong 

dalam suatu pembangunan. Aspek yang penting dalam pembangunan antara lain 

perkembangan jumlah penduduk, pemanfaatan potensi desa dan perkembangan 

perokonomian masyarakat. 

Untuk meningkatkan tarap perekonomian Desa Bukit Jaya, pemerintah 

daerah C3 Desa Bukit Jaya berusaha terus mendukung pertumbuhan ekonomi 

masyarakat desa melalui program-program salah satunya dengan mendirikan 

BUMDes di C3 Desa Bukit Jaya, di dirikannya BUMDes bertujuan untuk 

mengelola aset desa mulai dari pengelolaan SDA, wadah kreativitas masyarakat, 

dan peningkatan pasar tradisional (pasar desa), pasar ini dikelola oleh BUMDes 

secara tertib administrasi, transparan dan akuntabel. Tujuan jangka pendek 

pendirian pasar di C3 Desa Bukit Jaya yakni untuk meningkatkan tarap 
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perekonomian Desa Bukit Jaya dengan memudahkan masyarakat setempat 

medapatkan barang kebutuhan mereka. Untuk program jangka panjangnya, 

pemerintah daerah C3 Desa Bukit Jaya akan terus berupaya meningkatkan 

infrastruktur pasar sehingga baik pedagang maupun pembeli akan lebih nyaman. 

BUMDes Jaya Makmur menjadi motor penggerak dalam usaha di Desa 

Bukit Jaya diantaranya sebagai wadah pemasaran Home Industry, BRI Link, 

Peralatan Bangunan, Pasar Tradisional dan pemanfaatan Sumberdaya Alam 

seperti lelang karet. Dalam pengembangan BUMDes, banyak kendala yang 

dihadapi di setiap prosesnya misalnya belum maksimalnya pengembangan bisnis 

dan usaha masyarakat desa, kurangnya transparasi dana yang di gunakan 

pemerintah daerah dalam pengembangan BUMDes, pengelolaan dana BUMDes 

belum maksimal, serta kurangnya pengawasan dari pemerintah pusat terhadap 

pemerintah daerah dalam menjalankan BUMDes. Dengan ini diharapkan fokus 

pengelolaan dan pengembangan BUMDes di C3 Desa Bukit Jaya mengedepankan 

pada aspek bisnis dan ekonomi, permodalan, serta kelembagaan, sehingga aspek-

aspek tersebut yang menjadi permasalahan dalam BUMDes di C3 Desa Bukit Jaya 

dapat menjadi cara untuk menuntaskan kemiskinan di C3 Desa Bukit Jaya 

Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang Strategi Pengembangan BUMDes Dalam Rangka Penuntasan Kemiskinan 

di C3 Desa Bukit Jaya Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini dirumuskan beberapa 

masalah yang ingin diteliti antara lain: 

1. Mengapa pengembangan binis dan ekonomi di C3 Desa Bukit Jaya belum 

berjalan dengan baik? 

2. Bagaimana cara pemerintah desa dan pengurus BUMDes Jaya Makmur dalam 

mengelola dana untuk memanfaatkan peluang dan meminimalisir acaman yang 

ada di BUMDes Jaya Makmur? 
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3. Bagaimana strategi yang digunakan dalam mengembangkan BUMDes Jaya 

Makmur di C3 Desa Bukit Jaya dalam meningkatkan pendapatan di Desa Bukit 

Jaya? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas maka tujuan dari 

penelitian ini antara lain: 

1. Mendeskripsikan kondisi dan pengembangan bisnis di BUMDes Jaya Makmur 

di C3 Desa Bukit Jaya. 

2. Menganalisis faktor dalam pengembangan BUMDes Jaya Makmur C3 Desa 

Bukit Jaya. 

3. Menganalisis strategi pengembangan BUMDes Jaya Makmur di C3 Desa Bukit 

Jaya dalam meningkatkan pendapatan di Desa Bukit Jaya. 

 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan di atas, maka kegunaan penelitian ini 

adalah untuk: 

1. Berguna untuk memberikan informasi terkait keadaan BUMDes di Desa Bukit 

Jaya dan pengetahuan kepada pihak yang membutuhkan. 

2. Dapat menjadi sumber informasi untuk para stakeholder dalam mengatasi 

kendala dan mendapatkan solusi pengembangan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES) dalam rangka penuntasan kemiskinan di Desa. 

3. Merupakan pengalaman berharga bagi penulis dalam menambah wawasan dan 

pengetahuan dalam menganalisis kasus berdasarkan fakta. 

4. Sebagai sumber informasi untuk pembaca dan peneliti lain yang akan 

melakukan penelitian dengan tema yang sama. 
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